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MOTTO 

 

 

     

Cukuplah Allah menjadi penolong Kami dan Allah adalah Sebaik-baik Pelindung 

(akhir ayat 173 dari surat Ali’Imran) 

 

 

     

Dia adalah Sebaik-baik pelindung dan Sebaik-baik penolong 

(akhir ayat 40 dari surat al-Anfal) 

 

 

 

 عُمَّجَتَ يمِوْقَ نَّإِ

 ثُدَّحَتَ كَلِوَ بَعْدَ ذ

 مْهِعِمْجَي بِلِّابَلَا أُ

 ثٌنَّؤَمُ عٍمْجَ لُّكُ
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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB – LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Mentri 
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 
1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I.     Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif …….. Tidak dilambangkan أ

 Ba’ B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S| Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Ha’ H{ Ha titik dibawah ح

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z| Zet titik di atas ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S{ Es titik di bawah ص

 Dad D{ De titik dibawah ض

 Ta’ T{ Te titik di bawah ط

 Za’ Z{ Zet titik dibawah ظ

 Ayn …’… Koma terbalik (di atas)’ ع

 Gayn G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II.     Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

 Ditulis  Muta’aqqidi>n دينمتعاقّ

 Ditulis   ’iddah ةعدّ
 

III. Ta’marbu>tah di akhir kata. 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis  Hibah هِبَةٌ

 Ditulis  Jizyah جِزْيَة
 

(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang 
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti Zakat, Shalat dan 
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis Ni’matullah نعمة االله

 Ditulis Zaka>tul-fit}ri زكاة الفطر
 

IV.   Vokal Pendek 

 (fathah) ditulis a contohَ َضَرَب Ditulis daraba 

 (kasrah) ditulis i contohِ َفَهِم Ditulis fahima 

 (dammah) ditulis u contohُ َكُتِب Ditulis kutiba 
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V.   Vokal Panjang 
1. Fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 Ditulis ja>hiliyyah جاهلية
2. Fathah + alif maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

 <Ditulis yas’a يسعي
3. Kasrah + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 

 Ditulis maji>d مجيد
4. Dammah + wau mati, ditulis u> (dengan garis di atas) 

 Ditulis furu>d فروض
 

VI.   Vokal rangkap 
1. Fathah + ya mati, ditulis ai 

 Ditulis bainakum بينكم
2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 Ditulis qaul قول
 

VII.   Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 
apostrof. 

 Ditulis a’antum اانتم

 Ditulis u’iddat اعدت

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم
 

VIII. Kata sandang Alif+Lam 
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Ditulis al-Qur’a>n القران

 Ditulis al-Qiya>s القياس
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf qamariyah 

 Ditulis al-syams الشمس

 ’<Ditulis al-sama السماء
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IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) 

 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 
penulisnya 

 Ditulis z|awi al-furu>d ذوى الفروض

 Ditulis ahl al-sunnah اهل السنة
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ABSTRAK 
 

Penelitian dengan judul Penggunaan al-Qur’a>n dalam Mujahadah di 
Masjid Asy-Syifa’  Kepuh, Gondokusuman 3, Yogyakarta bertujuan untuk 
membantu para jama’ah dalam mendalami bacaan mujahadah, serta memberikan 
tambahan wawasan, pengertian dan pemahaman kepada jama’ah tentang makna 
sesungguhnya diadakan mujahadah. 

Dalam penelitian ini dibatasi pada tiga masalah penting yang perlu 
diteliti. Pertama, sejarah dan faktor-faktor kelestarian mujahadah di Masjid Asy-
Syifa’. Kedua,ayat-ayat al-Qur’a>n yang digunakan untuk mujahadah beserta 
penafsiran dari pendiri mujahadah. Ketiga, manfaat munjahadah yang dirasakan 
oleh jama’ahnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian 
diskriptif kualitatif dengan metode fenomenologi. Alasan pemilihan metode 
fenomenologi, karena peneliti ingin mengungkapkan penafsiran, pemahaman atau 
pandangan, dan persepsi para jama’ah mujahadah terhadap mujahadah yang 
diikuti. 

Dari penelitian yang dilakukan peneliti, maka dapat ditemukan bahwa 
mujahadah di Masjid Asy-Syifa’ sudah berjalan sekitar 14 tahun, 5 tahun bermula 
dari kegiatan keluarga bapak M. Nawawi dan 9 tahun dijadikan kegiatan di masjid 
hingga saat ini. Baik ketika masih menjadi kegiatan keluarga atau sudah menjadi 
kegiatan masjid di Masjid Asy-Syifa’, mujahadah tersebut dilakukan setiap hari 
jum’at malam sekitar pukul 20.00 WIB.  

Mujahadah juga bersumber kepada al-Qur’a>n dan hadis sebagai 
penguatnya. Adapun ayat-ayat al-Qur’a>n yang digunakan ketika bermujahadah 
adalah Bacaan basmalah dan Surat al-Fa>tih}ah. Potongan ayat dari Surat al-
Baqarah ayat 255. Potongan ayat dari Surat A>li ‘Imra>n ayat 173. Potongan ayat 
dari Surat al-Anfa>l ayat 40. Potogan ayat dari Surat al-H{asyr ayat 22. 

Selain itu, dapat ditemukan bahwasannya mujahadah mengandung 
banyak manfaat, baik dari segi moral/ruhani dan dari segi material. Peneliti juga 
menemukan, bahwa ketika anak yang masih dalam usia balita diikut sertakan 
dalam mengikuti mujahadah, maka keuntungan anak tersebut adalah 
membiasakan agar senantiasa berzikir, mendapatkan pengetahuan berdo’a juga 
memberikan rangsangan kepada anak tersebut untuk mengikuti do’a-do’a/zikir-
zikir yang ada. Bahkan, ketika anak tersebut bermain maka bacaan dalam 
mujahadah tersebut bisa mereka ucapkan ketika sedang bermain dengan 
permainannya. Oleh karena itu, peneliti mengajak kepada para pembaca yang 
budiman, ketika masih mempunyai anak usia balita hendaklah dibiasakan dalam 
kegiatan-kegiatan yang baik seperti salah satu contohnya mujahadah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada kehidupan manusia khususnya umat Islam,  al-Qur’a>n 

merupakan dasar dan pedoman yang tidak dapat dipisahkan guna mengarungi 

kehidupan di dunia ini sehingga dapat meraih kebahagiaan di dunia akhirat. 

Oleh karenanya, kehidupan sehari-hari mereka umumnya telah melakukan 

praktik resepsi terhadap al-Qur’a>n, baik dalam bentuk membaca, memahami 

dan mengamalkan, maupun dalam bentuk resepsi sosio-kultural.1 Adapun 

salah satu contoh praktik resepsi terhadap al-Qur’a>n yang ingin peneliti kaji 

adalah mengenai praktik mujahadah yang berada di Masjid Asy-Syifa’ 

Yogyakarta.   

Perlu dipahami kembali, bahwasannya mujahadah, istighosah, z|ikir, 

tahlil memiliki perbedaan tersendiri dan ada pemahamannya mmasing-

masing. Walaupun terkadang semua kegiatan tersebut bisa dilakukan 

bersama-sama tetepi tidak semua kegiatan tersebut disamakan. Yang pertama, 

dari segi makna dari kegiatan tersebut, jika mujahadah  bermakna 

mencurahkan segala kemampuan untuk  mencapai segala sesuatu. Sedang 

istighosah artinya meminta pertolongan adapun z|ikir artinya mengingat Allah 

                                                           
1 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’a>n dan Tafsi>r (Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2014), hlm. 103. 
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dan adapun tahlil artinya mengucapkan kalimat la> illa>ha illalla>h. 2 yang 

kedua, selain dari segi makana, perbedaan antara kegiatan tersebut adalah 

terletak pada situasi atau kondisinya. Apabila tahlil bisanya dilakukan ketika 

ada acara meyasinkan orang yang telah meninggal, sedang z|ikir istighosah 

dan mujahadah dilalukan bisa dengan situasi dan kondisi yang sama. Adapun 

perbedaan ketiga yaitu terletak pada bacaan yang dibaca, jika z|ikir tentulah 

yang dibaca Nama-nama Allah, jika tahlil sudah ada acuan tersendiri dan jika 

kita melihat buku yasin yang biasa untuk bertahlilan isi buku tersebut rata-

rata sama, sedang untuk mujahadah dan istighosah bacaannya disesuaikan 

dengan bacaan istighosah atau mujahadah yang berda di suatu daerah tersebut 

dan biasanya baccan dari mujahadah tersebut mengandung unsur do’a 

mengandung unsur z|ikir dan tahlil serta solawat. Sedang untuk persmaannya 

yaitu sama-sama mencari rido dari Allah, sama-sama bisa dilakukan bersama-

sama dan sama-sama dapat dilakukan dengan waktu tidak harus ditentukan 

jauh-jauh sebelumnya dengan kata lain dadakan. 

Mujahadah itu sendiri juga telah dicontohkan oleh rasulullah ketika 

beliau menghadapi perang Badar. Sehingga turunlah Malaikat Jibril dengan 

membawa firman Allah S.W.T., yang berbunyi: 

                        

      

                                                           
2 Munir Abdul Fattah. Tradisi Orang-orang NU (Yogyakarta: PT. LKiS, cet ix 2012), hlm 

288, 276, dan 67. 
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“(ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 
diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya aku akan mendatangkan bala 
bantuan kepada kamu dengan seribu Malaikat yang datang berturut-turut". 
(Q.S. Al-Anfal: 9). 3 

 
Gagasan penelitian terhadap mujahadah di Masjid Asy-Syifa’ ini 

muncul karena keprihatianan peneliti akan minimnya literature guna 

mendukung keberlangsungan mujahadah tersebut. Selain itu peneliti juga 

khawatir akan kepahaman jamaah atas ayat-ayat al-Qur’a>n yang digunakan 

dalam mujahadah. Selain dari masalah-masal tersebut, peneliti semakin ingin 

meneliti mujahadah tersebut ketika peneliti mendengar perjuangan Bapak M. 

Nawawi dalam berdakwah di Kepuh, Yogyakarta, sampai pada akhirnya 

beliau mempersembahkan mujahadah yang beliau susun sebagai suatu 

praktik ibadah dengan tujuan menghidupkan al-Qur’a>n dan H{adis| di daerah 

tersebut. 

Apabila melihat buku mujahadah Masjid Asy-Syifa’, di bagian 

belakang sampul buku mujahadah tersebut terdapat daftar acara mujahadah 

yang dibimimbing oleh Bapak M. Nawawi. Adapun daftar acara mujahadah 

tersebut terletak di daerah dan waktu yang berbeda-beda, diantaranya terletak 

di Masjid Asy-Syifa’ Kepuh RT 47 RW 12, Gondokusuman 3/1035, 

Yogyakarta, MAN Yogyakarta 1, Mushala al-Hidayah di Terban Yogyakarta, 

Masjid Baitussafar ash-Shalihin di Taman Martani Kalasan, Mushala 

Baiturrahim di Tambak Bulusan Demak. 

                                                           
3 Asba>bun Nuzu>l dari ayat al-Qur’an ini lebih lengkapnya dapat dilihat di Kitab Muslim 

Hadis No. 3309.  Di Lidwa Pusaka i-Sofwer – Kitab 9 Imam Hadits, The PHP Group , 1999 – 
2006. 
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Karena jama’ah serta acara mujahadah yang dibimbing oleh Bapak 

M. Nawawi tersebar di berbagai daerah. Maka sesuai ketertarikan, 

kemampuan dan fasilitas penunjang dari peneliti, peneliti akan membatasi 

penelitian ini pada seputar jama’ah dan acara mujahadah yang ada di Masjid 

Asy-Syifa’. Dan peneliti tidak akan membahas semua isi buku (Al-Mujahadah 

Dzikir dan Do’a), karena dalam pengamatan peneliti tidak semua isi dalam 

buku tersebut di baca dalam mujahadah tersebut. Dengan kata lain peneliti 

hanya membahas tokoh, bacaan yang dibaca dalam mujahadah serta jama’ah 

yang mengikuti mujahadah di Masjid Asy-Syifa’ tersebut. 

Sesuai dengan judul, penelitian ini merupakan penelitian living 

Qur’a>n. Jika dilihat dari pengertian living Qur’a>n (makna dan fungsi al-

Qur’a>n yang riil dipahami dan dialami masyarakat muslim)4, maka 

selayaknya penelitian ini pantas untuk di kaji. Karena dengan adanya 

mujahadah tersebut, beberapa dari ayat al-Qur’a>n hidup di kalangan 

masyarakat tersebut. Maka harapan terpenting dalam penelitian ini adalah 

ketika peneliti dan kususnya jama’ah mujahadah yang menjadi obyek 

penelitian, dapat memahami hasil penelitian dengan seksama dan dapat 

menambah kekhusukan serta kemantapkannya dalam ber-mujahadah kepada 

Allah S.W.T., sehingga dapat lebih dekat kepada Allah S.W.T., dan 

menentramkan jiwa serta raganya. 

 

                                                           
4 M. Mansyur (dkk.), Metode Penelitian Living Qur’a>n dan Had>is (Yogyakarta: Teras, 

2007), hlm. 5. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai dasar penelitian sebagai berikut. 

1. Apa sejarah mujahadah di Masjid Asy-Syifa’ ? 

2. Apa saja ayat-ayat yang digunakan dalam mujahadah? 

3. Apa manfaat mujahadah bagi jama’ah nya? 

 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka 

penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaannya.  

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui alasan diadakannya mujahadah di Masjid Asy-Syifa’ 

Kepuh GK 3/1035 Yogyakarta, kapan awal dimulainya mujahadah, 

serta mengetahui tokoh-tokoh yang berperan dalam pengadaan 

mujahadah dan melestarikannya. 

b. Membantu para jamaah untuk mengetahui ayat-ayat al-Qur’a>n yang 

dibaca dalam mujahadah. 

c. Mengetahui kontribusi/manfaat mujahadah yang dirasakan para 

jama’ah. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teori, penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan 

sebagai sumbangan keilmuan dalam studi Ilmu al-Qur’a>n dan Tafsi>r, 

khususnya dalam kajian living Qur’a>n dan Tafsi>r. 
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b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber 

referensi atau informasi mengenai ayat-ayat al-Qur’a>n yang dapat 

digunakan untuk mujahadah. 

c. Secara teknik, penelitian ini diharap dapat menjadi koreksi atau 

masukan untuk peneliti dan para jama’ah yang mengikuti 

mujahadah, agar dapat mengikuti mujahadah dengan lebih baik, 

benar dan khusyuk. 

 
D. Tinjauan Pustaka 

Dari sekian penelitian yang garis besar bahasannya mengenai 

mujahadah, ada beberapahal yang menjadikan perbedaan antara penelitian 

yang akan peneliti lakukan dengan penelitian sebelumnya. Pertama, 

penelitian tentang mujahadah yang peneliti teliti yaitu Mujahadah di Masjid 

Asy-Syifa’ yang pada dasarnya belum pernah disinggung atau diteliti oleh 

peneliti sebelumnya. Kedua, faktor wilayah yang berbeda dengan mujahadah 

yang telah diteliti oleh peneliti lain. Ketiga, bacaan mujahadah yang berbeda 

dengan mujahadah yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Dengan 

adanya perbedaan ini, maka penelitian ini merupakan hal baru untuk sebuah 

keilmuan. Adapun penelitian yang garis besar bahasannya mengenai 

mujahadah dan yang ada kaitannya dengan studi ini adalah sebagai berikut. 

Pertama, Mujahadah Al-Munawir, mujahadah ini telah diteliti oleh 

beberapa peneliti, satu contoh penelitiannya yang berjudul Jam'iyyah Ta'lim 

Wal Mujahadah Jum'at Pon Pondok Pesantren Al-Munawir Krapyak 

Yogyakarta Di Tengah Isu Modernitas Dan Pluralitas Oleh Marullah. Terdiri 
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dari 89 halaman berbahasa Indonesia tentang al munawir - mujahadah. 

Diterbitkan di Yogyakarta oleh Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 

pada tahun 2005. 

Kedua, mengenai mujahadah yang diteliti oleh Kolil Mustamid yang 

berjudul Mujahadah Bukhoren Di Kecamatan Tempuran Dan Kecamatan 

Salaman, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Terdiri dari 126 

halaman berbahasa Indonesia tentang mujahadah. Diterbitkan di Yogyakarta 

oleh Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2008. 

Ketiga, tentang mujahadah yang berjudul Studi Motif 

Jamaah Mujahadah Malam Kamis Majelis doa Dan Ta'lim At-Taqwa 

(MDTA) Di Desa Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta. Yang diteliti oleh 

Dwi Rahayu Ningsih. Terdiri dari 102 halaman berbahasa Indonesia tentang 

mujahadah. Diterbitkan di Yogyakarta oleh Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga pada tahun 2012. 

 
E. Metode Penelitian 

Metode secara arti bahasa adalah cara yang telah diatur dan dipikir 

baik-baik.5 Sedangkan penelitian secara bahasa adalah pemeriksaan yang 

teliti, penyelidikan, ketelitian, keseksamaan kecermatan.6 Oleh karena itu 

metode penelitian dapat dimaknakan sebagai suatu alat atau cara yang akan 

digunakan dalam meneliti sesuatu dengan teliti dan keseksamaan dan 

                                                           
5 Ana Retnoningsih dan Soeharso, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap (Semarang: Widya 

Karya, 2011), hlm. 357. 
 
6 Ana Retnoningsih dan Soeharso, hlm. 516. 
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kecermatan. Dengan menggunakan metode tersebut diharapkan penelitian 

dapat mencapai hasil yang maksimal.  Adapun metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian diskriptif kualitatif dengan 

metode fenomenologi. Hal ini dikarenakan penelitian ini menekankan 

aspek fenomena yang ada di suatu masyarakat atau jama’ah kususnya di 

Masjid Asy-Syifa, yang mana “kaum fenomenologi memandang perilaku 

manusia sebagai produk dari cara orang tersebut menafsirkan dunianya. 

Oleh sebab itu, perlu kemampuan mengeluarkan kembali pikiran, 

perasaan, motif, dan pikiran-pikiran yang ada dibalik tindakan 

seseorang.” 7 

“Dalam memahami kenyataan perilaku manusia, Berger memperhatikan 
tiga hal: eksistensi, yakni proses penyesuaian diri dengan sosio cultural 
sebagai produk manusia; objektivikasi, yakni interaksi dalam dunia 
intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami institusionalisasi; dan 
internalisasi yaitu proses individu mengidentifikasi dengan lembaga-
lembaga sosial tempat individu menjadi anggotanya .“8  

Agar dalam penelitian ini tidak menjadi sebuah penelitian sosial 

murni yang mengarah pada penelitiannya on muslim society, maka selain 

menggunakan pendekatan tersebut peneliti juga mengkaji sejauhmana 

kredibilitas sumber rujukan yang mereka pergunakan selama ini, dengan 

                                                           
7 Sebagaimana dikutip oleh Abdul Mustaqim dalam Pengantar Metoda Penelitian 

Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), hlm. 127. 
 
8 Sebagaimana dikutip oleh Abdul Mustaqim dalam Tafsir Siosial atas Kenyataan 

(Jakarta: LP3ES, 1990), hlm. 127. 
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kajian Studi teks (interpretasi teks), setudi pembacaan kembali terhadap 

teks (reinterpretasi teks), Rekontruksi teks.9 

Alasan pemilihan metode fenomenologi, karena peneliti ingin 

mengungkapkan penafsiran, pemahaman atau pandangan, dan persepsi 

para jama’ah mujahadah tehadap mujahadah yang diikuti. 

2. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dalam riset ini adalah Masjid Asy-Syifa’ 

yang beralamatkan di Dusun Kepuh, Desa Klitren, Kecamatan 

Gondokusuman III, no. 1035, Yogyakarta. Adapun durasi waktu 

riset penelitian sampai penyusunan laporan secara umum dimulai 

pada bulan Juni sampai Agustus. Sedangkan untuk waktu penggalian 

data dilakukan dengan beberapa waktu, yaitu waktu ketika sebelum 

acara mujahadah dimulai atau sesudah berakhir acara, atau waktu-

waktu spontan ketika mengunjungi pemimpin jama’ah mujahadah, 

atau jama’ah mujahadah yang ada disekitar Masjid Asy-Syifa’.  

b. Sumber Data 

Sumber primer dalam penelitian ini adalah buku mujahadah 

yang digunakan sebagai pedoman mujahadah di Masjid Asy-Syifa’, 

informan kunci yaitu Bapak M. Nawawi, agenda/catatan pribadi 

peneliti, dan informan dari beberapa jama’ah Mujahadah. Kedua 

sumber data tersebut dapat dikatakan sebagai data primer karena 

                                                           
9 M. Mansyur (dkk.), Metode Penelitian Living Qur’a>n dan Hadi>s, hlm. 132-134. 
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kedua data tersebut yang membuat al-Qur’a>n nyata dipahami dan di 

alami masyarakat muslim dengan cara mujahadah.  

Adapun sumber sekunder, dapat diambil dari buku-buku 

yang berkaitan dengan penelitian dan kitab H{adis| terutama sembilan 

imam yang terdapat di software lidwa hadis 9 imam, serta Kitab 

Tafsir al-Misba>h karya Quraisy Sihab (Kitab tafsi>r ini adalah Kitab 

dari ulama’ Indonesia, dengan hal itu diharapkan tafsi>r tersebut bisa 

sama konteksnya dengan konteks wilayah mujahadah tersebut yaitu 

di Indonesia) dan Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karya Ibnu Kas|i>r (Kitab 

tafsi>r ini merupakan kitab tafsi>r bi al-ma’s|ur terbesar kedua setelah 

Tasi>r at}-T{abari10, yang mana sudah ada terjemahan dalam bahasa 

Indonesia sehingga memudahkan peneliti dalam menulis skripsi). 

Sumber data ini berfungsi sebagai penjelas dan pembuktian bahwa 

sumber-sumber yang berada pada sumber primer benar-benar 

mengambil sumber dari al-Qur’a>n dan H{adis|. 

3. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini bisa dibagi dua, pertama yaitu 

jenis data yang berupa literatur, yaitu buku mujahadah, kitab hadits dan 

kitab-kitab tafsi>r atau buku-buku yang mendukung. Kedua, jenis data 

yang berupa lapangan yaitu data dari para tokoh atau jama’ah yang 

mengikuti mujahadah. Kedua jenis data ini tidak dapat dilepaskan antara 

yang satu dengan yang lain, karena keduanya saling mendukung untuk 
                                                           

10 Muhammad Yusuf, Studi Kitab Tafsi>r (Menyuarakan Teks yang Bisu), cetakan 1 
(Yogyakarta: TH-Pres, 2004)  hlm. 147. 
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membuktikan bahwa penelitian ini merupakan penelitian living al-Qur’a>n 

dan H{adis|. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan 3 (tiga) 

metode pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun penjabaran dari ketiga metode tersebut adalah 

sebagai berikut. 

a. Observasi 

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan dan pencatatan dengan sitematis terhadap fenomena-

fenomena yang diselidiki.11 Secara khusus adalah mengamati dan 

mendengar dalam rangka memahami, mencari jawab, mencari bukti 

terhadap fenomena social-keagamaan selama beberapa waktu tanpa 

mempengaruhi fenomena yang diobservasi, dengan mencatat, 

merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan data 

analisis.12 

Karena Observasi juga memiliki beberapa corak, dalam 

melakukan penelitian, peneliti akan menggunakan corak observer 

berperan aktif. Dengan kata lain peneliti akan memerankan berbagai 

peran aktif yang dimungkinkan dalam situasi sesuai dengan kondisi 

                                                           
11 Hadi Sutrisno, Metodologi Penelitian Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), hlm. 

136. 
 
12 M. Mansyur (dkk.), Metode Penelitian Living Qur’a>n dan Hadi>s, hlm. 57. 
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subyek yang diamati (observer berperan aktif). Corak observasi ini 

peneliti pilih, dengan harapan dapat mengumpulkan data dengan 

lengkap dan peneliti tidak mengganggu atau mempengaruhi sifat 

naturalistik yang ada dalam mujahadah yang akan diteliti. 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.13 

Dengan metode dokumentasi ini, diharapkan peneliti bisa 

mendeskripsikan perjalanan sejarah dan perkembangan mujahadah 

yang akan diteliti dari minggu ke minggu dan dari bulan ke bulan 

atau ringkasnya dari tahun ke tahun. Sehingga dengan demikian 

dapat tergambar jelas respons masyarakat terhadap al-Qur’a>n dalam 

setiap tahapannya. 

c. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan mengadakan tanya jawab dengan sumber 

data, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dengan kata lain 

wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 

                                                           
13 Arikunto Suharsimi, Prosedur  Penelitian Suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993)  hlm. 32. 
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percakapan untuk maksud tertentu.14 Dalam melakukan wawancara 

ini, peneliti akan menggunakan wawancara berstruktur. Wawancara 

tersebut dilakukan dengan cara mengarahkan pertanyaan sesuai data 

yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Adapun pihak-pihak yang dijadikan narasumber adalah 

Bapak M. Nawawi selaku tokoh mujahadah, karena beliau yang 

mengerti latar belakang diadakan mujahadah, mengerti sejarah dan 

perkembangannya.  

d. Angket 

Angket adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara 

menyebar pertanyaan yang telah tertulis dalam kertas, dan 

disediakan kolom untuk menjawab isi angket bagi pengisinya. 

Adapun pertanyaan dalam angket tersebut haruslah sesuai dengan 

apa yang dibutuhkan untuk penelitian yang ada guna menambah data 

dan menambah jumlah narasumber secara praktis karena tidak 

dilakukan dengan tanya jawab. Adapun pihak-pihak yang nantinya 

diharapkan dapat mengisi angket adalah jama’ah mujahadah yang 

rela serta ikhlas dalam mengisi angket tersebut. 

Cara pengelolahan angket yang peneliti gunakan adalah 

dengan mengumpulkan jawaban yang sama antara jama’ah yang 

satu dengan yang lainnya. Dari jawaban yang sama tersebut 
                                                           

14 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, edisi IV (Jakarta: Rake Sarasin, 2002)  
hlm. 135. 
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kemudian diambil dari beberapa jawaban guna mewakili jawaban 

dari keseluruhan jama’ah. Apabila ada jawaban yang berbeda 

dengan jawaban dari jama’ah lain tetapi jawaban tersebut merupakan 

jawaban yang penting, maka jawaban tersebut digunakan dalam 

penulisan skripsi dengan rujukan dari jama’ah yang mengisi angket 

tersebut. 

Angket tersebut di olah sesuai dengan usia para pengisi 

angket, adapun usia tersebut dibagi menjadi tiga, yang pertama usia 

dewasa yaitu usia di atas 30 tahun atau usia berapun yang penting 

sudah menikah. Kedua, yaitu usia muda-mudi yaitu usia lebih dari 

16 tahun sampai 30 tahun. Ketiga, yaitu usia anak-anak yaitu usia 

dibawah 16 tahun atau sama dengan 16 tahun. Dengan 

pengelompokan sederhana ini, diharapkan dapat menjadikan sebuah 

data yang baik sehingga dapat menjawab problem-problem atau hal-

hal yang sekiranya penting untuk disampaikan dalam skripsi ini. 

5. Analisis Data 

Agar penelitian mendapat hasil yang relevan dengan fakta yang 

ada serta data yang terkumpul mendapat kesimpulan yang tepat, maka 

analisis data dalam penelitian menggunakan analisa kualitatif yaitu 

analisa secara deskriptif dengan pendekatan fenomenologi yaitu data-data 

yang telah terkumpul dari beberapa sumber diklasifikasikan lalu di 

reduksi atau dibuang yang sekiranya tidak mendukung atau tidak 
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diperlukan lebih lanjut dalam penelitian dan yang terakhir dilakukan 

pengecekan data kembali.  

 
 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan tersusun secara sistematis sekaligus memudahkan 

dalam pengelolahan dan penyajian data riset, maka penelitian ini akan 

dituliskan menjadi lima bab yang masing-masing bab saling memiliki 

keterkaitan dengan bab lain-nya, sehingga dapat menjadikan sebuah bentuk 

kajian yang fokus. Oleh karena itu, agar dapat dilakukan secara berurutan dan 

terarah maka pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu: Bagian Pendahuluan, Bagian Isi, Bagian Penutup. Adapun sistematika 

penelitian secara runtut sebagaimana berikut ini: 

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang memuat tentang latarbelakang 

masalah serta penjelasan mengenai living Qur’a>n umum. Kemudian 

dilanjutkan dengan pembahasan rumusan masalah, tinjauan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab ini merupakan sebuah pengantar untuk memahami bagaimana penelitian 

mujahadah di Masjid Asy-Syifa’ dibahas dan dikaji. Atau dalam kata lain, bab 

ini merupakan kerangka yang akan digunakan dalam melakukan penelitian. 

Adapun secara rinci hasil penelitian akan peneliti uraikan dalam bab-bab 

selanjutnya. 

Bab Kedua, berisi tentang penjelasan mengenai Sejarah Mujahadah 

di Masjid Asy-Syifa’. Bagian ini berguna untuk membantu memahami 
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keterkaitan dan pengaruh antara suatu keadaan dalam keadaan lain yang 

saling terkait, karena pada bagian ini akan memuat deskripsi wilayah, situasi 

sosial, kondisi ekonomi, pendidikan, system lapisan masyarakat, dan aspek 

keagamaan. Dan pada sub-bab kedua, akan dijelaskan mengenai Rangkaian 

Acara Mujahadah di Masjid Asy-Syifa’, dengan tujuan untuk lebih 

mengetahui keterkaitan acara dengan kondisi sosial yang ada. Sedangkan 

pada sub-bab selanjutnya dijelakan mengenai Biografi Bapak M. Nawawi 

serta penjalasan mengenai asal-usul beliau sehingga beliau sampai berada di 

daerah  Kepuh GK III 1035 Yogyakarta, yang nantinya beliau menjadi tokoh 

yang menyusun dan memandu acara mujahadah di Masjid Asy-Syifa’. 

Bab Ketiga, berisi tentang penjelasan mengenai Sumber / ayat-ayat 

yang digunakan dalam bacaan  mujahadah. Kemudian dilanjutkan dengan 

membahas asbabun nuzul ayat-ayat tersebut, guna mempermudah dalam 

menganalisis ayat-ayat. Setelah pembahasan asba>bun nuzu>l kemudian 

dilanjutkan dengan membahas Penafsiran umum dari mufasir terhadap ayat-

ayat yang digunakan dalam mujahadah tersebut. Lalu, di sub bab selanjutnya 

dijelaskan mengenai penafsiran dari tokoh mujahadah selaku pembuat dan 

pemimpin dalam mujahadah, dan jika diperlukan peneliti memberi tambahan 

atau penguatan penafsiran dari apa yang dipaparkan oleh tokoh. 

Bab Keempat, berisi pembahasan dan analisis yang memuat 

beberapa sub-bab, yaitu: Pandangan jama’ah mujahadah terhadap pengertian 

atas beberapa hal yang berkaitan dengan mujahadah. Setelah mengetahui 

sejauh mana pandangan jama’ah terhadap mujahadah dilanjut dengan 
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pembahasan sub bab selanjutnya yaitu pembahasan mengenai tujuan  jama’ah 

serta manfa’at yang dirasakan jama’ah ketika mengikuti mujahadah tersebut. 

Kemudian dilanjutkan dengan sub-bab ketiga yang berisi tentang Pesan dan 

kesan jama’ah selama mengikuti mujahadah. Dan perlu diketahui, peneliti 

membagi pemahaman jama’aah tersebut menjadi tiga golongan, yaitu 

golongan anak-anak yaitu usia sama dengan atau dibawah 16 tahun, golongan 

muda-mudi yaitu usia di atas 16 tahun samapi 30 tahun atau sampai ketika 

sudah menikah, serta golongan orang tua yaitu orang yang sudah menikah 

atau lebih dari 30 tahun bagi yang belum menikah. 

Bab Kelima, Penutup. Dalam bab ini peneliti akan mengemukakan 

kesimpulan dari hasil penelitian ini, sebagai jawaban atas rumusan masalah 

yang telah diuraikan dipembahasan sebelumnya. Disamping itu, peneliti juga 

akan mengemukakan saran penelitian yang mungkin terlewatkan dalam 

kajian ini. Serta peneliti akan menyampaikan daftar pustaka yang ada, jika 

memungkinkan peneliti juga akan melampirkan beberapa lembar pertanyaan 

yang sudah dijawab oleh jama’ah (angket). 
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BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan yang telah diuraikan dalam skripsi ini, peneliti 

mencoba isi yang terdapat didalamnya : 

Dari penelitian yang dilakukan,  diketahui bahwa mujahadah 

tersebut telah berjalan selama 14 tahun. Pada 5 tahun awal mujahadah, 

mujahadah dilakukan di rumah Bapak M. Nawawi karena kegiatan tersebut 

merupakan kegiatan keluarga. Setelah 5 tahun berjalan, mujahadah tersebut di 

pindah ke Masjid Asy-Syifa’ dari yang semula dilakukan di rumah Bapak M. 

Nawawi. Perpindahan dari rumah ke masjid tersebut dikarenakan 3 hal 

mendasar, yang pertama karena mujahadah mulai banyak yang mengikuti 

sedang halaman rumah Bapak M. Nawawi tidak bisa menampung lagi. Yang 

kedua karena halaman rumah Bapak M. Nawawi merupakan jalan umum dan 

sempit, dikhawatirkan jika ada tetangga beliau yang kedatangan tamu maka 

terganggu. Adapun faktor yang ketiga, apabila suasana hujan maka jama’ah 

mujahadah akan kerepotan untuk berteduh. oleh karena hal tersebut maka 

disepakati secara bersama-sama dengan jama’ah dan pengurus Masjid Asy-

Syifa’ bahwa kegiatan mujahadah dipindah ke masjid.   Adapun hal-hal yang 

melatar belakangi mujahadah tersebut menjadi lestari hingga saat ini adalah 

sekurang-kurangnya dapat dijelaskan dalam dua faktor, faktor internal dan 

eksternal.  
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1. faktor internal mujahadah dapat lestari sampai saat ini adalah karena 

keistiqomahan Bapak Nawawi dalam membimbing jama’ahnya serta 

benar-benar mengikhlaskan waktu-waktu yang dimiliki untuk berdakwah 

untuk membimbing jama’ahnya.  

2. faktor eksternal, mujahadah dapat lestari adalah karena jama’ahnya 

sendiri mendukung akan adanya kegiatan tersebut, adapun dukungan 

tersebut berbentuk macam-macam ada yang sudah memesan bahwa setiap 

mujahadah ia yang menyediakan airnya, ada yang berupa makanan ringan 

yang dibawa ketika menghadiri mujahadah, dan dukungan yang 

terpenting adalah selalu hadir dalam acara mujahadah tersebut. 

Ayat-ayat al-Qur’a>n yang digunakan dalam mujahadah bisa 

digolongkan menjadi lima bagian yaitu sebagai berikut.  

1. Bacaan basmalah dan Surat al-Fa>tih}ah. 

2. Potongan ayat dari Surat al-Baqarah ayat 255. 

3. Potongan ayat dari Surat A>li ‘Imra>n ayat 173. 

4. Potongan ayat dari Surat al-Anfa>l ayat 40. 

5. Potogan ayat dari Surat al-H{asyr ayat 22. 

Ayat-ayat yang dipakai untuk mujahadah yang diambil dari memotong suatu 

ayat tertentu tidaklah mendiskriminasi atau menyalahi aturan penafsiran. 

Seperti yang sudah dipaparkan oleh peneliti di penjelasan sebelumnya yaitu  

ayat yang diambil untuk mujahadah adalah yang sesuai maknanya, dan ketika 

ayat tersebut dipotong adalah karena  potongan ayat tersbut mengandung do’a 



93 
 

yang mana bila berdo’a cukup dengan mengucapkan do’a tersebut sudah 

cukup. 

Manfaat mujahadah yang dirasakan oleh jama’ah sangat lah banyak, 

kiranya manfaat tersebut meliputi hal moral/spiritual dan material. Adapun 

manfaat yang bersifat moral/spiritual yang dirasakan oleh jama’ah adalah 

tercapainya ketentraman batin, ketentraman keluarga dan kejernihan fikir 

serta merasa dekat dengan Allah. Adapun hal-hal lain yang merupakan 

manfaat moral spiritual yang dirasakan adalah terlatihnya anak-anak usia dini 

akan berdo’a serta pentingnya do’a . Sedang manfaat yang bersifat material 

yang dirasakan jama’ah adalah usaha yang diberi kemudahan, sakit diberi 

kesembuhan, bisa meraih prestasi, hal-hal ini bukanlah didapat karena 

mengikut mujahadah saja melainkan juga ada usaha, mujahadah adalah 

sebagai sarana agar Allah Ridho dan mengabulkan do’a yang dihajatkan.  

 

B. Saran 

Setelah meneliti dan mengamati Mujahadah Masjid Asy-Syifa’ ini, 

sekiranya ada beberapa hal yang penulis sarankan untuk  memajukan 

mujahadah dan jama’ah mujahadah itu sendiri. Adapun saran-saran dari 

peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Jika mengadakan revisi atau mencetak ulang buku Al-Mujahadah Zikir 

dan Do’a, peneliti menyarankan agar buku tersebut diberi catatan kaki, 

agar jama’ah dapat langsung mengetahui sumber bacaan mujahadah 

tersebut. Sehingga dapat menambah kemantapan jama’ah tersebut dalam 
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bermujahadah, karena mujahadah tersebut bersumber dari al-Qur’a>n 

maupun H{adis|. 

2. Perlunya penyampaian ulang mengenai pemahaman tentang air yang 

biasa dibawa ketika mujahadah, Sejaraah mujahadah yang mencakup 

alasan-alasan diadakan mujahadah kepada jama’ah mujahadah. 

Sehingga apabila ada jama’ah baru, jama’ah tersebut bisa memahami 

bahwa mujahadah tersebut bersumber pada al-Qur’a>n maupun H{adis|. 

Pengulangan materi ini menurut hemat peneliti bisa disampaikan 3 bulan 

atau 6 bulan sekali bila mujahadahnya dilakukan tiap minggu, tetapi bila 

mujahadah nya dilakukan tiap bulan maka hemat peneliti hendaklah 

menyampaikan ulang materi tersebut 6 bulan sekali atau 1 tahun sekali, 

selain guna memahamkan jama’ah baru juga dapat menyegarkan 

ingatanmengenai pengertian mujahadah tersebut kepada jama’ah yang 

sudah rutin. 

3. Menyiapkan generasi yang dapat memimpin mujahadah tersebut dengan 

baik, karena dalam penelitian peneliti banyak menemui pesan dari jama’ah 

mujahadah baik golongan dewasa, muda-mudi maupun anak-anak 

menginginkan mujahadah dapat berjalan terus. 

4. Untuk jama’ah yang masih baru, atau orang yang setelah membaca tulisan 

ini lalu tertarik untuk mengikuti mujahadah ini, peneliti hanya 

menyampaikan ulang dari apa yang telah tertulis di dalam sekripsi ini, 

bahwa : “ Air itu hanya merupakan sarana, seperti halnya kita berobat ke 

dokter yang mana obat dan dokter tersebut juga merupakan sarana agar 
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kita sembuh sedang urusan yang menyembuhkan itu ialah Allah karena 

terkadang orang berobat kedokter juga tidak kunjung sembuh juga ada 

yang semakin parah sakitnya, oleh karena itu berfokuslah meminta Ridho 

Allah dalam segala hal dan jikalau Allah berkenanpastilah apa yang kita 

minta tersebut akan terkabul entah itu melalui sarana air atau obat atau pun 

sarana apa saja yang Allah kehendaki.” 

Demikan sedikit saran dari peneliti. Harap maklum, peneliti juga 

manusia sehingga dalam meneliti atau mengamati juga banyak kekurangan, 

dan mungkin apa yang peneliti sarankan atau yang peneliti angap kurang 

tersebut mungkin bisa dianggap kelebihan bagi orang lain, Wallahu’alam.  

Bila ada kesalahan kepada pihak manapun peneliti mohon maaf. 

Kepada semua pihak yang telah mendukung dan memotivasi peneliti 

sehingga penelitian ini dapat selesai, peneliti  ucapkan terimakasih,  

 

Wasalamualaikum warhmatullahi wabarakatu.  
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Lampiran 1 

 

Denah Masjid Asy-Syifa’ Dari Uin Suka Yogyakarta 

 

 

 
         Lokasi Masjid Asy-Syifa’ 
                Kepuh GK3/1035 Yogyakarta 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

               WILAYAH KAMPUNG KEPUH 

 

NB : Kalau sudah sampai kampung kepuh, tanya saja dengan warga  sekitar, pasti 
langsung ketemu. Selamat berkunjung. 

 

 

 

 

 

 

UTARA 
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Lampiran 3 

PANDUAN WAWANCARA 

 

Pertanyaan Seputar tokoh 

1. Curriculum Vitae dan keluarga Bapak M. Nawawi. 
2. Pendidikan yang ditempuh atau perjalannan Bapak M, Nawawi dalam 

menuntut ilmu? 
3. Guru yang berpengaruh serta bidangnya dan alamatnya? 
4. Kisah setelah selesai menempuh pendidikan, lalu kapan pernikahannya 

dan dakwahnya di sesa kepuh ini, serta lain lain yang sekiranya dapat 
menambah data guna penelitian? 

5. Siapa saja tokoh yang berperan dalam mujahadah dan apa peranannya?  
a. Di Masjid Asy-Syifa kepuh Yogyakarta 
b. Di Mus}olaAl-Hidayat terban Yogyakarta 
c. Masjid Baitussafar ash-Shalihin taman martini kalasan 
d. Mus}olla Baiturrahim Tambak Bulusan Demak 
e. Man Yogyakarta 1 

 
Pertanyaan seputar Sejarah Mujahadah 

1. Kapan awal mula Mujahadah di masjid Asy-syifa’ diadakan? 
2. Motivasi Diadakannya mujahadah? 
3. Bagaimana perkembangan jama’ahmujahadah dari tahun ke tahun? 
4. Adakah hal-hal yang menjadi factor penghalang ketika melakukan 

Mujahadah? 
5. Apa faktor-faktor  yang mempengaruhi kelestarian mujahadah? 
6. Adakah efek mujahadah yang dirasakan dalam masyarakat sekitar 

mengingat mujahadah yang dilakukan sudah lama dan rutin? 
 
Pertanyaan sputar Rangkaian Acara Mujahadah 

1. Bagaimana rangkaian acara dalam acara mujahadah? 
2. Adakah perubahan rangkain acara mujahadah selama mujahadah ini 

diadakan? 
3. Isi dalam siraman ruhani itu berkaitan tentang apa? 
4. Adakah isi yang berkaitanya dengan Al-Qur’a>n dan H{adis| dari ceramah 

atau siraman rohani tersebut, ataukah setiap ceramah dalam mujahadah 
pasti dikaitkan dengan Al-Qur’a>n dan H{adis|? 
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Pertanyaan seputar Bacaan Mujahadah 

1. dalam penyusunan bacaan di dalam bacaan mujahadah adakah masukan 
dari para guru atau bacaan tersebut di susun sendiri? 

2. adakah perubahan atau tambahan dalam bacaan mujahadah dari pertama 
atau awal kali diadakanya mujahadah? 

3. Bacaan al-Fa>tih}ah dalam mujahadahdiperuntukkan untuk siapa saja? Dan 
berapa kali al-Fa>tih}ah diulangi dalam mujahadah. 

 
Pertanyaan seputar Penafsiran pada Bacaan Mujahadah 

Al-Fa>tih}ah, 1 : 1-7 

al-Anfa>l,8 : 40 

A>li ‘Imra>n,3 : 173 

Al-H{asyr,59 : 22 

Al-Baqarah, 2 : 255 

1. Alasan pemakaian ayat-ayat diatas untukmujahadah? 
2. Mengapa pemakaian ayat-ayat tersebut ada yang tidak lengkap satu ayat, 

melainkan di potong pada bagaian tertentu? 
3. Penafsiran dari tokoh atas ayat-ayat yang dipakai? 
4. Adakah H{adis| yang berkorelasi atau menguatkan ayat-ayat tersebut 

sehingga dalam pelaksanaan mujahadah ayat-ayat tersebut dipakai untuk 
bermujahadah. 
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Lampiran 4 

ANGKET 

 

Pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam angket: 

1. Curriculum Vitae singkat. 
2. Mulai kapan atau sejak tahun berapa Anda mengikuti mujahadah di 

Masjid Asy-syifa’? 
3. Darimana Anda mengetahui ada mujahadah di Masjid Asy-syifa’? 
4. Apakah Anda rutin dalam mengikuti mujahadah setiap minggunya? 

mohon dapat menyertakan alasan bila Rutin mengikuti atau alasan bila 
tidak rutin mengikuti! 

5. Menurut Anda, apa pengertian dari mujahadah? 
6. Bagaimana pendapat dan tanggapan Anda mengenai diadakannya 

mujahadah ini? 
7. Dalam serangkaian acara mujahadah, di bagian acara mana yang menurut 

Anda paling berkesan dan berikan alasannya? 
8. Menurut Anda adakah bacaan mujahadah yang merujuk/bersumber pada 

ayat-ayat al-Qur’a>natau hadits bila menurut Anda ada mohon bisa 
disebutkan bacaan mujahadah yang bagian mana yang merujuk pada ayat-
ayat ml-Qur’a>n atau H{adis|? bila tidak mengetahui ada atau tidak, maka 
cukup di isi dalam jawaban tidak mengetahui. 

9. Bagaimana pendapat anda tentang air-air yang di taruh di dekat meja 
tempat memimpin mujahadah atau didepan jama’ah? 

10. Apakah ada perbedaannya air yang dibawa ke mujahadah dengan air yang 
tidak dibawa kemujahadah? 

11. Menurut Anda, manfaat apa yang dapat anda rasakan setelah mengikuti 
mujahadah? 

12. Menurut Anda, apa manfaat mujahadah ini untuk kalangan dewasa? 
13. Menurut Anda, apa manfaat mujahadah ini untuk kalangan remaja? 
14. Menurut Anda, apa manfaat mujahadah ini untuk kalangan anak-anak? 
15. Apa kesan, pesan serta harapan Anda selama mengikuti mujahadah ini? 
16. Apa kesan pesan Anda mengenai diadakan penelitian  mujahadah di 

Masjid Asy-Syifa’ ini? 
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Lampiran 8 

FOTO KEGIATAN MUJAHADAH DI MASJID ASY-SYIFA’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1. Persiapan Mujahadah1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2. Persiapan Mujahadah2 
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1.3. Persiapan Mujahadah3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.4. Mujahadah Dipimpin oleh Drs. M. Nawawi, NS. M.SI 
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1.5. Jama’ah yang sedang bermujahadah 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.6. Do’a penutup mujahadah 
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1.7. Petugas Membagikan Snack 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.8. Petugas Membagikan Snack 2 
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1.9. Jama’ah Selesai Mujahadah dan Pulang 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.10. Kendaraan Jama’ah Mujahadah 
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Lampiran 9 

CURRICULUM VITAE 
 

PERSONAL DETILS 
Full Name  : Triono Adi Atmojo 
Place of Birth  : Suka Agung, Mesuji, Lampung 
Date of Birth  : 7 August 1987 
Gender    : Male 
Religion   : Moslem 
Blood Group  : B Rh : + 
Height   : 171 Cm 
Weight   : 55 Kg 
Nationality & Citizenship : Indonesia 
Contact Address I : Jl. Poros Gg. Remaja  

   Rt.05 Rw.03 Suka Agung,  
   Kec. Way Serdang, Mesuji, Lampung 
   ZIP/Postal Code: 34598 

Mobile Phone Number : 081369147157 
Contact Address II : Kampung Kepuh. Klitren 
     Gondokusuman 3, Yogyakarta 
     ZIP/Postal Code: 55281   
Mobile Phone Number : +062-0813-2061-1245 
Email   : 3333.at@gmail.com 
Blog / Website  : - 
Driving License  : C 
 

FORMAL EDUCATION 
UNIVERSITY / SCHOOL FACULTY DISCIPLINE DEGREE DATES FORM 

TO 

UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Ushuluddin dan 
Pemikiran Islam 

Ilmu Al-
Qur’an dan 

Tafsir  

Bachelor  
(S1) 2010 – 2015 

MAN Yogyakarta 1 N/A Islam Religion Senior High 
School 2007– 2010 

Mts N Poncowati 
Lampung Tengah N/A N/A Junior High 

School 2004 – 2007 

SD N 02 Suka Agung N/A N/A Elementary 
School 1997 – 2004 

 
 

TRAINING/COURSES/SEMINAR/EVENTS 
NAME PLACE YEAR Position 

Pelatihan Adzan untuk Mu’adzin 
Masjid se-Kota Yogyakarta  

LPQ Masjid Syuhada 
Yogyakarta 

2015 Participant 

TKPT-DIY oleh UKM Pramuka UIN 
Sunan Kalijaga 

Sumber Boyong, Sleman, 
Yogyakarta 

2008 Participant 

Milad TPA-TKA Asy-Syifa’ ke-37 Yogyakarta 2012 Member of 
comitee 

mailto:3333.at@gmail.com
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Lampiran 10 

FOTO PENULIS SEKRIPSI DENGAN KELUARGANYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FOTO PENULIS DENGAN KELUARGA 

 

Penulis disebelah kiri di samping bapaknya dan adek yang berkerudung Pink. 
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